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ABSTRAK 

 

  

Vikki Lesmana*, Lulut sasmito **, Akhnad Efrizal Amrullah ***2022. Pengaruh  

Kepemimpinan Tranformasional Terhadap Persepsi Perawat Tentang 

Handover  Literature Review. Program Sarjana Keperawatan Universitas dr. 

Soebandi Jember 

 

Pendahuluan kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja karyawan. semakin baik kepemimpinan maka proses pelaksanaan handover 

akan semakin baik. Saat mengikuti handover, kelengkapan perawat sangat diperlukan 

untuk menjadikan penyampaian informasi yang lebih akurat dan jelas, sehingga 

tanggung jawab dan tugas dari masing-masing perawat bisa terlaksana dengan baik. 

Gaya kepemipinan Transformasional yang diterapkan dalam Pelaksaan handover di 

Indonesia masih belum terpenuhi. Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan 

literature review. Pencarian artikel menggunakan  Pubmed dan  google scholar,  artikel 

tahun 2017-2021 yang telah dilakukan proses seleksi menggunakan PEOS dengan 

kriteria inklusi. Hasil review artikel  tantang  Kepemimpinan Tranformasional 

menyatakan kategori baik. Hasil review artikel  tantang  persepsi perawat dalam 

handover menunjukan kategori baik. Kesimpulan Berdasarkan hasil review artikel 

terdapat pengaruh kepemimpinan tranformasional tehadap persepsi perawat tentang 

handover. Diskusi kepemimpinan tranformasional yang baik akan berperan aktif dalam 

melaksanakan handover dan membimbing serta memberikan perhatian dan motivasi 

kepada perawat untuk selalu melaksanakan handover dengan baik. 
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Kata Kunci : kepemimpinan transformasional, persepsi perawat dan handover 
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ABSTRAK 

 

  

Vikki Lesmana*, Lulut sasmito **, Akhnad Efrizal Amrullah ***2022 The Effect of 

Transformational Leadership on Nurses' Perceptions of Handover 

Literature Review. Program Sarjana Keperawatan Universitas dr. Soebandi 

Jember 

 
Introduction transformational leadership has a significant positive effect on employee 

performance. The better the leadership, the better the handover implementation process will 

be. When participating in a handover, the completeness of nurses is needed to make the delivery 

of information more accurate and clear, so that the responsibilities and duties of each nurse can 

be carried out properly. The transformational leadership style applied in handover 

implementation in Indonesia is still not fulfilled. Research Methods This study uses a 

literature review. Search articles using Pubmed and Google Scholar, articles for 2017-2021 

which have been selected using PEOS with inclusion criteria. The results of the review of 

articles on Transformational Leadership stated that the category was good. The results of the 

review of articles on nurses' perceptions in handovers showed a good category. Conclusion 

Based on the results of the article review, there is an effect of transformational leadership on 

nurses' perceptions of handover. Discussions of good transformational leadership will play an 

active role in carrying out handovers and guiding and giving attention and motivation to nurses 

to always carry out handovers well. 

 

Keywords: transformational leadership, nurse perception and handover 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan handover di Indonesia sendiri masih belum dilaksanakan secara 

baik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan 

handover belum optimal dan masih banyak informasi/komponen yang dilewatkan 

selama handover. Hal iniidikarenakan pandangan/pengetahuan yang berbeda-beda dari 

perawat.  Hasil dari penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa sebagian besar perawat 

menganggap handover tidak penting. Masing-masing perawat juga memiliki 

pandangan yang berbeda tentang pelaksanaan handover. Persepsi perawat terkait 

pelaksanaan handover bisa berbeda-beda setiap orangnya. Persepsi yang salah terkait 

pelaksanaan handover akan mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri, persepsi 

yang positif atau negatif akan ditunjukkan seseorang melalui kinerjanya. Ketika 

perawat mempresepsikan handover itu tidaklah penting, maka perawat akan melakukan 

handover dengan seadanya dan tidak sesuai dengan standar. Dalam artian, persepsi 

perawat tentang pelaksanaan handover akan mempengaruhi pelaksanaan handover. 

Peran pemimpinijuga sangat penting dalam mempengaruhi persepsi/pandangan para 

anggotanya. Karena keberhasilan suatu organisasi bergantung pada gaya 

kepemimpinan yang dipakai dalam organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin menjadi model yang akan mengispirasi para bawahan. Keberhasilan 
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organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya tergantung pada pemimpin dan gaya 

kepemipinan yang diterapkannya. 

Pelaksaan handover di Indonesia masih kurang optimal, penelitian Triwibowo 

et al., (2016) di RumahiSakit Paru Sidawangi Provinsi Jawa Barat, pelaksanaan 

handover sebesar 46,8% tidak baik, penelitian Istiningtyas (2016) di Ruang Rawat Inap 

RSUD Sukoharjo, diperoleh hasil sebesar 46,2% pelaksanaan handover buruk. Rata-

rata skor pelaksanaan handover di RSUD Jambi yaitu sebesar 65% yang artinya masih 

belum masuk dalam kategori yang baik. Berdasarkan fenomena tersebut, menunjukkan 

bahwa kondisi handover baik di luar negeri maupun di dalam negeri masih banyak 

memerlukan perbaikan dan rekomendasi untuk menjadi proses yang lebih baik. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan handover adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan kepala ruang dalam pelaksanaan handover memiliki peranan yang 

penting secarailangsung dalam pelaksaaan handover (Istiningtyas & Wulandari, 2018). 

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Kesrianti dan Noer (2014) yang menyatakan 

bahwa semakin baik kepemimpinan maka proses pelaksanaan handover akan semakin 

baik.Saat mengikuti handover, kelengkapan perawat sangat diperlukan untuk 

menjadikan penyampaian informasi yang lebih akurat dan jelas, sehingga tanggung 

jawab dan tugas dari masing-masing perawat bisa terlaksana dengan baik. Adanya 

dukungan teman sejawat akan menghasilkan kerjasama yang baik dan 

menjadikanikerja tim lebih optimal dalam pelaksanaan handover (Nursalam, 2010) 
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Departemen Kesehatan RI menyebutkan kegagalan komunikasi saat 

pelaksanaan timbang terima menimbulkan dampak serius diantaranya tidak tepatnya 

pengobatan, hilangnya informasi penting pasien, serta kesalahan dalam merencanakan 

asuhan ikeperawatan (Kesrianti, Noor, & Maidin, 2014). World Health 

Organization(WHO) tahun   2013 melaporkan kasus kecacatan permanen pada pasien 

di Australia sebanyak 25.000-30.000, 11% diantaranya karena kegagalan dalam 

berkomunikasi (Supinganto, dkk, 2015).  Hasil studi yang dilakukan Cohen dan 

Hilligoss menyebutkan32% dari 889 kasus   malpraktek, disebabkan karena kesalahan 

berkomunikasi saat melakukani timbang terima  (Kesrianti, Noor &Maidin 2014). 

Menurut Subroto (2010) menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan, dimana hasil penelitian menunjukan jenis kepemimpinan transformasional 

membuat karyawan merasa menjadiibagian perusahaan dan merasa dihargai karena 

diberi kesempatan untuk terlibat dan berpatisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Suharnomo (2013) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Dari berbagai uraian tersebut diatas maka dapat diasumsikan bahwa persepsi 

terhadap gaya kepemimpinan transformasional yang di terapkan atasan berkaitan 

dengan tercapainya pelayanan yang baik. Hal ini kemudian menjadi sumber ketetarikan 

peneliti untuk meneliti apakah ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

persepsi perawat dalam handover. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam literature review adalah“ Bagaimana pengaruh  

Kepemimpinan Tranformasional terhadap persepsi perawat dalam handover” 

berdasarkan literature review? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui adanya “ Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional terhadap 

persepsi perawat dalam handover” berdasarkanliterature review 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi kepemimpinan transformasional berdasarkan literature 

review 

2) Mengidentifikasi perawar tentang handover berdasarkan literature review 

3) Mendeskripsikan hasil analisis adanya Kepemimpinan Tranformasional 

tehadapa persepsi perawat tentang handover berdasarkan literature review 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Keperawatan 

Diharapkan literatur review ini dapat memperkaya khazanah bagi Ilmu 

Keperawatan dalam pengembangan keilmuan khususnya Manajemen 

Keperawatan serta diharapkan dapat menjadi acuan dan peningkatan 

pengetahuan dalam upaya turut serta berperan aktif dalam upaya pengendalian 

gaya kepemimpinan terhadap persepsi perawat dalam handover. 
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1.4.2 Bagi Peneliti 

Diharapkan literatur review ini memberikan pengalaman baru bagi peneliti 

sebagai peneliti pemula khususnya terkait dengan kepemimpinan terhadap 

persepsi perawat dalam handover 

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan literatur review ini menjadi sumber data bagi penelitian selanjutnya 

serta sebagai dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya baik penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif berkaitan dengan kejadian kepemimpinan 

transformasional terhadap persepsi perawat. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Gaya Kepemimpinan Transformasional 

2.1.1 Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Letak keberhasilan suatu organisasi tergantung pada gaya kepemimpinan 

yangdipakai dalam organisasi tersebut. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

menjadi model yangiakan mengispirasi para bawahan. Keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan dan sasarannya tergantung pada pemimpin dan gaya kepemipinan 

yang diterapkannya M.L Voon, et al,( 2011). Robbins dan Judge menyatakan, 

pemimpin transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya 

untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan 

mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. Mereka 

menaruh perhatian terhadap kebutuhan pengembangan diri para pengikutnya, 

mengubah kesadaran para pengikut atas isu-isu yang ada dengan cara membantu orang 

lain memandang masalah lama dengan cara yang baru, serta mampu menyenangkan 

hati dan menginspirasi para pengikutnya untuk bekerja keras guna mencapai tujuan-

tujuan bersama. 

Menurut Robbins dan Judge (2008), terdapat empat indikator kepemimpinan 

transformasional, yaitu: Pengaruh Ideal/Kharismatik (Idealized Influence) yaitu 

memberikan visi dan misi,imemunculkan rasa bangga, mendapatkan respek dan 

kepercayaan. Motivasi Inspirasional (Inspirational Motivation) yaitu 
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mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan symbol simbol untuk 

memfokuskan usaha, mengekspresikan tujuan penting dalam cara yang sederhana. 

Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) yaitu menunjukkan inteligensi, 

rasional, pemecahan masalahisecara hati-hati. Pertimbangan Individual (Individualized 

Consideration) yaitu menunjukkan perhatian terhadap pribadi, memperlakukan 

karyawan secara individual, melatih, menasehati. James MacGregor Burns dalam 

Luthans (2006:653) mengidentifikasikandua jenis kepemimpinan politis, yaitu 

transaksional dan transformasional. Kepemimpinan transaksional tradisional 

mencakup hubungan pertukaraniantara pemimpin dan pengikut, tetapi kepemimpinan 

transformasional lebih mendasarkan pada pergeseran nilai dan kepercayaan pemimpin, 

serta kebutuhan pengikutnya. Kepemimpinan transaksional adalah resep bagi keadaan 

seimbang, sedangkan kepemimpinan transformasional membawa keadaan menuju 

kinerja tinggi pada organisasi yang menghadapi tuntutan pembaruan dan perubahan 

yang komplek. 

Pemimpin transformasional adalah pemimpin yang mampu mendatangkan 

perubahan dari individu dan semua organisasi untuk mencapai pada serangkaian 

organisasi yang menekankanikemungkinan baru dan memiliki pengertian yang kuat 

dalam memberikan visi masa depan organisasi dan memanifestasikan inspirasi yang 

menggairah kan sebagai perilaku model kepemimpinan yang sesuai. 

Menurut Burns (1987), orang yang disebut-sebut sebagai yang pertama kali 

mendefinisikan bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu proses, yaitu 
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pemimpin dan pengikutnyaisaling merang sang diri satu sama lain untuk penciptaan 

level yang tinggi dari moralitas dan moti vasi yang dikaitkan dengan tugas pokok dan 

fungsi dari tiap individu. Gaya kepemimpinan semacam ini akan mampu membawa 

kesadaran para pengikut (followers) dengan memunculkan ide-ide produktif, hubungan 

yang sinergikal, tanggung jawab, kepedulian edukasional, citacita bersama dan nilai-

nilai moral (moral value) (Danim, 2003). 

Menurut Rivai (2012: 42), gaya kepemimpinan adalah seperangkat 

karakteristik yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan mereka sampai 

tujuan organisasi tercapai, atau gaya kepemimpinan adalah dan juga merupakan pola 

perilaku dan strategi yang disukaiiyang sering diterapkan. Menurut Robbins dan 

Coutler (2010: 455), gaya kepemimpinan transformasional memengaruhi sikap 

anggota atau karyawan dan memimpin tindakan kepemimpinan dengan perubahan 

besar dalam membangun komitmen terhadap misi, tujuan, dan strategi perusahaan. 

menjadi. Untuk menjadi pemimpin yang transformasional, seorang pemimpin harus 

menyampaikan visi yang jelas dan menarik dan harus selalu percaya diri dan optimis. 

Ada beberapaidimensi gaya kepemimpinan transformasional menurut Indra Kharis 

(2015):  

Melakukan pemberian arahan pada kepentingan bawahan. Pimpinan 

transformasional memberikan arahan yang terarah kepada para bawahannya. Pimpinan 

adalah seseorang yang mampu di percaya dimana memiliki kemampuan yang luar 

biasa, teguh dalam usahanya danipengambilan keputusan. Pemimpin yang memiliki 
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komponen ini juga serang yang bersedia mengambil risiko dan konsisten dalam setiap 

keputusannya. Mereka dapat dipercaya untuk melakukan segala sesuatu dengan benar, 

serta menunjukkan standar elis dan moral yang tinggi.  

Memberikan perhatian pada nilai-nilai etis. Pemimpin transformasional 

memberikan perhatian kepada bawahan seperti perhatian terhada nilai-nilai etis. 

Dimana nilai etis merupakan nilai suatu hal yang berkaitan dengan moral atau pun 

prinsip-prinsip dari moralitas. Seperti bawahan haru bersikap keadilan, martabat, 

kesetaraan, kejujuran, keragaman dan hak-hak dari suatu individu.  

Memberikan mengaktifkan pengikut untuk melakukan inovasi. Pemimpin 

transformasional memberikan rangsangan terhadap pengikutnya untuk berusaha 

menjadi inovatif dan kreatif dengan bertanya secara aktif mengenai asumsi yang 

dimiliki, menggali permasalahan yang ada sebelumnya. Dan memperbaharui 

pendekatan lama dengan pendekataniyang baru. Pemimpin tidak pernah memberikan 

kritik terhadap kesalahan pengikut dengan orang banyak, merek juga terbuka terhadap 

ide baru dan pemecahan masalah secara kreatif yang disampaikan pengikut.  

Memberikan stimulasi. Memberikan stimulasi merupakan memberikan 

gambaran seorang pemimpin mampu mendorong karyawan untuk memecahkan 

masalah lama dengan cara yang baru. Pemimpin berupaya mendorong perhatian dan 

kesadaran bawahan akan permasalahan yang dihadapi. Pemimpin kemudian berusaha 
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mengembangkan kemampuan bawahan untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

pendekatan-pendekatan atauperspektif baru.  

Menghidupkan dialog melalui komunikasi yang sehat. Pemimpin 

transformasional harus dapat menghidupkan atau memulai dialog kepada bawahannya 

melalui berkomunikasi yang sehat dan baik antara pimpinan dan bawahan. 

Sisi positif dari kepemimpinan transformasional : 

a) Tidak membutuhkan biaya yang besar (organisasi profit) 

b) Komitmen yang timbul pada karyawan bersifat mengikat emosional 

c) Mampu memberdayakan potensi karyawand.Meningkatkan hubungan 

interpersonal 

Sisi negatif dari kepemimpinan transaksional : 

a) Waktu yang lama agar komitmen bawahan tumbuh terhadap pemimpin 

b) Tidak ada jaminan keberhasilan pada bawahan secara menyeluruh. 

c) Membutuhkan pehatian pada detaild.Sulit dilakukan pada jumlah bawahan 

yang banyak 

2.1.2 Karakteristik Kepemimpinan Transformasional 

 Seorang Pemimpin berkewajiban juga untuk melakukan kegiatan pengendalian, 

agar dalam usahanya memengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku anggota 

organisasi, selalu terarah pada tujuan organisasi. Adapun karakteristik 
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kepemimpinanitransformasional menurut Avolio dkk (Stone et al, 2004) adalah 

sebagai berikut:  

1) Idealized influence (or charismatic influence) Idealized influence mempunyai 

makna bahwa seorang pemimpin transformasional harus kharisma yang mampu 

“menyihir” bawahan untuk bereaksi mengikuti pimppinan. Dalam bentuk 

konkrit, kharisma ini ditunjukan melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan 

misi organisasi, mempunyai pendirian yang kukuh, komitmen dan konsisten 

terhadap setiap keputusan yang telah diambil, dan menghargai bawahan. Dengan 

kata lain, pemimpin transformasional menjadi role model yang dikagumi, 

dihargai, dan diikuti oleh bawahannya.  

2) Inspirational motivation Inspirational motivation berarti karakter seorang 

pemimpin yang mampu menerapkan standar yang tinngi akan tetapi sekaligus 

mampu mendorong bawahaniuntuk mencapai standar tersebut. Karakter seperti 

ini mampu membangkitkan optimisme dan antusiasme yang tinggi dari pawa 

bawahan. Dengan kata lain, pemimpin transformasional senantiasa memberikan 

inspirasi dan memotivasi bawahannya. 

3) Intellectual stimulation Intellectual stimulation karakter seorang pemimpin 

transformasional yang mampu mendorong bawahannya untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan cermat dan rasional. Selain itu, karakter ini mendorong 

para bawahan untuk menemukan cara baru yang lbih efektif dalam 
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menyelesaikan masalah. Dengan kata lain, pemimpin transformasional mampu 

mendorong (menstimulasi) bawahan untuk selalu kreatif dan inovatif. 

4) Individualized consideration Individualized consideration berarti karakter 

seorang pemimpin yang mampu memahami perbedaan individual para 

bawahannya. Dalam hal ini, pemimpin transformasional mau dan mampu untuk 

mendengar aspirasi, mendidik, dan melatih bawahan. Selain itu, seorang 

pemimpin transformasionalimampu melihat potensi prestasi dan kebutuhan 

berkembang para bawahan serta memfasilitasinya. Dengan kata lain, pemimpin 

transformasional mampu memahami dan menghargai bawahan berdasarkan 

kebutuhan bawahan dan memperhatikan keinginan berprestas dan berkembang 

para bawahan. 

2.2 Peran Kepemimpinan Terhadap Persepsi Perawat Dalam Pelaksanaan 

Handover 

2.2.1 Handover 

Handover adalah komunikasi oral mengenai pasien yang dilakukan oleh 

perawat pada pergantian shiftijaga (Kamil, 2018). Pelaksanaan handover pasien 

merupakan tindakan keperawatan yang dibangun sebagai sarana untuk menyampaikan 

tanggung jawab serta penyerahan legalitas yang berkaitan dengan pelayanan 

keperawatan padaipasien (Dewi, 2019). Pelaksanaan handover baik yang ada di dalam 

maupun luar negeri menunjukkan banyak mengalami hambatan. Faktor dari dalam 

maupun luar individu perawat menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan handover. 
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Handover termasuk dalam perilaku kerja perawat dalam lingkungan kerjanya karena 

terdapat aktivitas berdiskusi, mencatat, berkomunikasi dengan sejawat dan pasien. 

Faktor-faktor yangimempengaruhi perilaku kerja adalah variabel individu 

(kemampuan dan keterampilan, latar belakang demografis), variabel psikologis 

(persepsi, sikap, kepribadian, motivasi, kedisiplinan) dan variabel organisasi (sumber 

daya, kepemimpinan, imbalan, struktur, desain pekerjaan) (R, 2019). Variabel 

organisasi seperti sumber daya yang berkaitan dengan ketersediaan jumlah tenaga 

perawat yang sesuai dengan kebutuhan ruangan, fasilitas serta sarana prasarana yang 

akan menjadi penentu terhadap pelaksanaan handover (Istiningtyas, 2018).  

Kegiatan kepemimpinan dilakukan untuk mempengaruhi pikiran dan tindakan 

orang lain agar berbuat sesuai dengan keinginan supaya tercapainya tujuan bersama. 

Kepemimpinan mencakup hal kebijakaniserta dukungan, bimbingan yang baik dari 

seorang pemimpin Jurnal Ners Indonesia, Vol.11 No.2, Maret 2021 132 didalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban. Pelaksanaan handover sangat berpengaruh 

terhadap perilaku kerja dalam pemberian pelayanan yang lebih baik (Hardinata, 2018). 

Kepemimpinan paling mempengaruhi dalam hal pengawasan pelaksanaan handover ini 

adalah dari kepala ruangan. 

Hand over atau  yang  biasa  dikenal  dengan istilah  serah  terima  pasien  adalah 

proses pengalihan wewenang danitanggung jawab utama untuk memberikan perawatan 

klinis kepada pasien dari satu pemberi asuhan ke pemberi asuhan lainnya (The Joint 

Commission Journal on Quality and Patient Safety, 2010). Pemberi     asuhan yang 
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dimaksud adalah perawat. Menurut Keliat & Akemat, tahun 2012, handovermerupakan 

salah  satu  kegiatan  komunikasi  dan  serah terima    pekerjaan    antara    perawat 

yang berdianas  pagi,  siang,  dan  malam.  Tujuan dari  pelaksanaan handover adalah 

untuk memberikan informasi tentang kondisi pasien dan  mempertahankan  

keselamatan pasien melalui penerapan komunikasi efektif sehingga dapat 

meningkatkan kualitas  pelayanan  yang  ada  di  RS  (KARS, 2017).  

Pelaksanaan handover yang tidak efektif dapat mempengaruhi informasi 

kondisi dan keselamatan pasien. Hal ini dapat mengakibatkan kelalaian informasi 

penting terkait  kondisi  pasien dan keterlambatan dalam  pemberian  perawatan.  Hal  

tersebut dapat menimbulkan bahaya bagi pasien bahkan berkontribusi dalam  

peningkatan kematian pasien (Saleem et al., 2015). Bahaya-bahaya yang muncul 

sebagian besar terjadi karena kurang efektifnya komunikasi antar petugas medis 

maupun tenagakesehatan lainnya (Zaboli et al., 2018). Penelitian lain juga   

menunjukan bahwa pelaksanaan handover yang baik berdampak pada baiknya 

pengelolaan obat oleh perawat selama masa pandemic Covid-19. Hal ini     dipengaruhi 

oleh faktor pendidikaniterkahir perawat dan kemampuan komunikasi yang 

objektifantar perawat selama pelaksanaan handover (Cahyaningtyas et al., 2020).  

2.2.2 Efek Handover dalam Shift jaga 

Efek Psikososial Efek ini berpengeruh adanya gangguan kehidupan keluarga, 

efek fisiologis hilangnya waktuiluang, kecil kesempatan untuk berinteraksi dengan 

teman, dan mengganggu aktivitas kelompok dalam masyarakat.Saksono (2010) 
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mengemukakan pekerjaan malam berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat yang 

biasanya dilakukan pada siang atau sore hari.Sementara pada saat itu bagi pekerja 

malam dipergunakan untuk istirahat atau tidur, sehingga tidak dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan tersebut, akibat tersisih dari lingkungan masyarakat. 

Efek Terhadap Keselamatan Kerja Survei pengaruh shift kerja terhadap 

kesehatan dan keselamatan kerjaiyang dilakukan Smith et. Al, melaporkan bahwa 

frekuensi kecelakaan paling tinggi terjadi pada akhir rotasi shift kerja (malam) dengan 

rata-rata jumlah kecelakaan 0,69 % per tenaga kerja. Tetapi tidak semua penelitian 

menyebutkan bahwa kenaikan tingkat kecelakaan industri terjadi pada shift malam. 

Terdapat suatu kenyataan bahwa kecelakaan cenderung banyak terjadi selama shift 

pagi dan lebih banyak terjadi pada shift malam(Adiwardana, 2011), 

2.2.3 Faktor-faktor kepemimpinan terhadap pelaksanaan perawat handover 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan handover adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan kepala ruang dalam pelaksanaan handover memiliki 

peranan yang penting secarailangsung dalam pelaksaaan handover (Istiningtyas & 

Wulandari, 2018). Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Kesrianti dan Noer 

(2014) yang menyatakan bahwa semakin baik kepemimpinan maka proses pelaksanaan 

handover akan semakin baik.Saat mengikuti handover, kelengkapan perawat sangat 

diperlukan untuk menjadikan penyampaian informasi yang lebih akurat dan jelas, 

sehingga tanggung jawab dan tugas dari masing-masing perawat bisa terlaksana 

dengan baik. Adanya dukungan teman sejawat akan menghasilkan kerjasama yang baik 
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danimenjadikan kerja tim lebih optimal dalam pelaksanaan handover (Nursalam, Detta 

Trinesa Et All Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan Pelaksanaan Handover 

Perawat (448-457) LLDIKTI Wilayah X 450 2010).  

Menurut Kesrianti dan Noer (2014), variabel dukungan rekan kerja 

berpengaruh terhadap pelaksanaan handover di[Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

Universitas Hasanuddin. Menurut Ayuni, Almahdy, & Afriyanti (2019), dukungan 

teman sejawat berpengaruh terhadap pelaksanaan handover. Selain dukungan teman 

sejawat, ketersediaan sumber dayaijuga berhubungan dengan pelaksanaan handover. 

Istiningtyas, (2016), menyatakan bahwa segala sarana prasarana dan fasilitas yang 

mendukung terhadap pelaksanaan handover sangat membantu terhadap pelaksanaan 

handover dan terdapat hubungan yang bermakna antara sumberdayaidengan 

pelaksanaan handover. Menurut Nursalam (2010), sumberdaya sebagai pendukung 

pelaksanaan handover adalah SOP, kelengkapan perawat, dokumentasi handover, 

tempat diskusi, catatan pribadi, status pasienidan papan identifikasi. Istiningtyas (2016) 

menyatakan bahwa sumberdaya dalam pelaksanaan handover di RSUD Sukoharjo 

sebesar 43,3% berada dalam kategori kurang baik. Keterbaruan penelitian ini adalah 

bertujuan untuk mengetahui hubunganifaktor kepemimpinan kepala ruang, dukungan 

teman sejawat dan sumberdaya dengan pelaksanaan handover. 
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2.3 Persepsi perawat terhadap Gaya kepemimpinan 

2.3.1 Persepsi 

Persepsi adalah interpretasi dari apa yang dirasakan oleh individu dalam 

memahami informasi tentang lingkungannya Menurut Tjiptono, persepsi adalah 

penafsiran seseorang setelah melalui proses kognitif tentang apa yang dilihat, 

dirasakan, didengar, dialami atau dibaca, sehingga mempengaruhi perilaku, 

pandangan, serta perasaaniseseorang. Setiap individu dapat memiliki persepsi yang 

berbeda meskipun objeknya sama. Persepsi yang positif atau negatif akan ditunjukkan 

seseorang melalui kinerjanya. Persepsi menjadi sangat Jurnal Manajemen Kesehatan 

Indonesia Manajemen Kesehatan Manajemen Kesehatan Indonesia  penting karena 

perilaku sesorang didasarkan pada persepsi mereka terhadap realitas itu, bukan 

mengenai realita itu sendiri. Setiap orang dapat mempunyai persepsi yang berbeda-

beda, hal ini dikarenakan tingkat pendidikan yang berbeda-beda, sikap/perilaku 

pribadi, motivasi, kepentingan, minat, pengalaman dan harapan terhadap suatu yang 

dipersepsikan.  

Persepsi sangat penting karena perilaku sesorang didasarkan pada persepsi 

mereka terhadap realitas itu, bukan mengenai realita itu sendiri . Seorang perawat 

dalam melakukan setiap tindakan sangat dipengaruhi oleh bagaimana persepsi perawat 

itu sendiri. Penerapan handover di Indonesia sendiri masih belum dilaksanakan secara 

baik. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan 

handover belum optimal dan masih banyak informasi/komponen yang dilewatkan 
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selama handover. Hal ini dikarenakan pandangan/pengetahuan yang berbeda-beda dari 

perawat. Hasil dari penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa sebagian besar perawat 

menganggap handover tidak penting. Masing-masing perawat jugaimemiliki 

pandangan yang berbeda tentang pelaksanaan handover.  Persepsi perawat terkait 

pelaksanaan handover bisa berbeda-beda setiap orangnya. Persepsi yang salah terkait 

pelaksanaan handover akan mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri , persepsi 

yang positif atau negatif akan ditunjukkan seseorang melalui kinerjanya.  Ketika 

perawat mempresepsikan handover itu tidaklah penting, maka perawat akan melakukan 

handover dengan seadanya dan tidak sesuai dengan standar. Dalam artian, persepsi 

perawat tentang pelaksanaan handover akan mempengaruhi pelaksanaan handover. 

Peran pemimpin juga sangat penting dalam mempengaruhi persepsi/pandangan para 

anggotanya. Karena keberhasilan suatu organisasi bergantung pada gaya 

kepemimpinan yang dipakai dalam organisasi tersebut.  

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi persepsi perawat 

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin menjadi model yang akan mengispirasi 

para bawahan. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya 

tergantung pada pemimpin dan gaya kepemipinan yang diterapkannya. Kepemimpinan 

transformasional dinilaiilebih unggul daripada model kepemimpinan lainnya. 

Kepemimpinan transformasional merupakan proses mempengaruhi individu untuk 

mencapai tujuan organisasi dengan mendahulukan kepentingan organisasi. Pemimpin 

transformasional memilki kemampuan untuk menginspirasi para pengikutnya untuk 



 
 

19 
 

mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan mereka 

mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. 8–12 Robbins 

dan Judge menyatakan, pemimpin transformasional adalah pemimpin yang 

menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi 

mereka demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar 

biasa pada diri para pengikutnya. 

Menurut Arisandy (2003) faktor utama yang mempengaruhi persepsi adalah : 

1) Perhatian, terjadinya persepsi pertama kali diawali oleh adanya perhatian, tidak 

secara bersamaan, perhatianikita tertujua pada satu atau dua objek yang 

menarik bagi kita 

2) Kebutuhan, setiap orang mempunyai kebutuhan yang harus di penuhi, baik itu 

kebutuhan yang menetap maupun sesaat. 

3) Kesediaan, adalah harapan seseorang terhadap suatu stimulus yang muncul, 

agar memberikan reaksi terhadap stimulus yang diterima lebih efisien sehingga 

akan lebih baik apabila orang tersebut telah siap terlebih dahulu. 

4) Sitem nilai, sistem nilai yang berlaku dalam diri seseorang atau masyarakat 

akan berpengaruh terhadap persepsi seseorang 

 

2.4 Kerangka Teori 
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Gambar 2.1 Diagram Kerangka Kerja Literatur review kepemimpinan tranformasional 

terhadap persepsi perawat tentang handover 
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3.1 Disain Studi Penelitian 

Disain penelitian adalah sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta 

menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai 

dengan tujuaniyang telah ditetapkan, tanpa disaign yang benar peneliti tidak akan dapat 

melakukan penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai 

pedoman arah yang jelas (Arikunto,2010). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literati study literatur. Study 

literatur adalah penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan 

melakukanipenelaahan terhadap buku, literature, catatan, serta berbagai laporan yang 

berhubung dengan masalah (Sari and Asmendari, 2018). Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Mapping Study ( Scoping Study) yaitu metode literature review yang 

sistematis dengan menggunakan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pemilihan pepper ini juga telah dilalukan secara subjektif oleh peneliti akan tetapi tetep 

menngunakan protokol filter yang telah ditetapkan diawal saat menentukan tujuan 

penelitian. Metode ini memiliki hasil berupa klaster dan kualifikasi dari temuan-

temuan yang didapatkan dapa suatu topik penelitian. 

3.2 Strategi Pencarian Literature 

3.2.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan persepsi perawat terhadap 

handover. Protokolidan evaluasi dari literature review akan menggunakan ceklist 
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PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

3.2.2 Database Pencarian 

Penelitian ini merupakan literature review, dimana data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari pengamatan langsung, akan 

tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Pencarian sumberidata sekunder dilakukan pada bulan Desember  – Januari 2022 

berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal internasional yang menggunakan pubmed 

dan Google Scholar. 

3.2.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnalimenggunakan keyword berbasis Boolean operator 

(AND, OR, NOT) yang digunakan untuk memperluas atau menspesifikan pencarian, 

sehinggaimempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. kata 

kunci dalam literature review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH) 

dan terdiri sebagai berikut : “kepemimpinan transformasional” OR “transformational 

leadership” AND “ peningaktan persepsi perawat” OR “nurse perception 

improvement” AND “peningaktan persepsi perawat dalam handover” OR 

“improvement of nurses perception in handover.   

3.3 Kriteria Inklusi  

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan PEOS 

framework, yaitu terdiri dari : 
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1) Population/Problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

2) Ekprosure  yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan 

ataupun masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

3) Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

4) Study design yaitu  Desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di 

review. Desain dari literatur review adalah seluruhnya berjenis kuantitatif.  

Tabel 3.2 Format PEOS dalam Literature Review 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas    

Analisis kualitas metodologi dalam setiap studi (n = 5) dengan Checklist daftar 

penilaian dengan beberapa pertanyaan untuk menilai kualitas dari studi. Penilaian 

kriteria diberi nilai „ya‟, „tidak‟, „tidak jelas‟ atau „tidak berlaku‟ dan setiap kriteria 

Kriteria Inklusi 

Population/ 

Problem 

Artikel yang terkait 

perawat dalam Handover di 

rumah sakit. 

Ekprosure Kepemimpinan 

transformasional . 

Outcome Ada tidaknya peningkatkan 

persepsi perawat tentang 

handover di Rumah sakit 

Study design  case control 

Tahun Terbit Artikel  2017-2021 
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dengan skor „ya‟ diberi satu point dan nilai lainnya adalah nol, setiap skor studi 

kemudian dihitung dan dijumlahkan. Critical apprasial dengan nilai titik cut-of yang 

telahidisepakati oleh peneliti, studi dimasukkan ke dalam kriteria inklusi. Penel iti 

mengecualikan studi yang berkualitas rendah untuk menghindari bias dalam 

validitasihasil dan rekomendasi ulasan. Dalam skrining terakhir, 5 studi mencapai skor 

lebih tinggi dari 50% dan siap untuk melakukan sintesis.  Risiko bias dalam literature 

review ini menggunakan asesmen pada metode penilaian masing-masing studi, yang 

terdiri dari (Nursalam,2020):  

1) Teori: teori yang tidak sesuai, sudah kadaluarsa, dan kredibilitas yang kurang  

2) Desain: desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian  

3) Sample: ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel, sampling, 

dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah pengambilan sampel  

4) Variabel: variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah, pengontrolan 

variabel perancu, dan variabel lainnya.  

5) Instrument: Instrumen yang digunakan tidak memiliki sensitivitas, spesivikasi dan 

validitas-reabilitas  

6) Analisa Data: Analisa data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang sesuai dengan 

standar. 

3.5 Hasil pencarian dan seleksi study  

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di dua database dan 

menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti 
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mendapatkanimelalui database google scholar dan pubmed sebanyak 711 artikel yang 

sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian 

diperiksa 5 tahun terakhir dan didapatkan sebanyak 356 artikel.Hasil pencaharian 

yangisudah didapatkan kemudian diperiksa kembali terkait duplikasi. Diskrining 

kembali sesuai dengan PEOS mendapatkan 345 artikel, kemudian dilakukan penilaian 

critical appraisal memenuhi kriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema 

literature review mendapatkan 7 artikel. Assessment yang dilakukan berdasarkan 

kelayakan terhadap kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 artikel yang 

bisa dipergunakan dalam literature review.Hasil seleksi artikel studi dapat 

digambarkan dalam Diagram Alur.  
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Gambar 3.1 Diagram Kerangka Kerja Literatur review kepemimpinan tranformasional 

terhadap persepsi perawat dalam handover 

Pencarian jurnal  menggunakankeyword 

melalui database google scholar 

(n= 585) dan pubmed (n=126) 

Total (n= 711 ) 

Seleksi jurnal 5 tahun terakhir dengan topik: 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 

persepsi perawat terhadap handover (2017-2021) 

(n= 356)  

Seleksi Judul jurnal dan 

duplikat  

(n= 356)  

Identifikasi abstrak  

(n= 5)  

Dibuat matrik dalam 

bentuk tabel  

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa sesuai rumusan 

masalah dan tujuan 

(n= 5)  

 

Dilakukan analisis 

deskriptif  

Include 

(n= 356) 

Population  

Perawat di rumah sakit  (n= 94) 

Exprosur 

Kepemimpinan transformasional 

(n= 116) 

Outcome 

Peningkatkan persepsi perawat 

tentang handover (n= 77) 

Studi design  

Cross sectional, case control, 

deskriptif kuantitatif(n=69) 

 

Tahap 1 

Tahap 2 

Tahap 3 
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BAB 4 

HASIL  DAN ANALISA  

4.1 Hasil  

4.1.1 Karakteristik Studi 

Hasil penelusuran artikel pada penelitian berdasarkan literature review dengan judul 

“kepemimpinan tranformasional terhadap persepsi perawat dalam handover” 

didapatkan lima artikel. Berikut ini hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Rencana hasil review 

No Author 

Dan 

Tahun 

Sumber 

Artikel 

(Nama 

Jurnal, 

No. 

Jurnal) 

 

Judul Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample,Sampling 

Tempat Waktu, 

Variable, Instrumen, 

Analisis Data) 

 

Hasil Penelitian 

 

Database 

1  Lina W 

  

 

(2018) 

Psikovedi

a Volume 

18 No 1 

Peran 

Kepemimpinan 

Transformasion

al dalam 

Meningkatkan 

Persepsi 

Perawat 

terhadap 

Handover 

Desain Penelitian  

cross-sectional  

Sampel  

15 Perawat 

Teknik Sampling 

Simple Random 

Sampling 

Variabel Penelitian  

Kepemimpinan 

transformasional,  

Peningkatkan persepsi 

perawat tentang 

handover 

Instrument 

Pengumpulan data  

kuisioner 

Analisa Data  

uji korelasi  product 

moment . 

Hasil penelitian menyebutkan 

dengan p = 0,000 dinyatakan 

sangat signifikan, artinya ada 

hubungan  Kepemimpinan 

Transformasional dalam 

Meningkatkan Persepsi 

Perawat terhadap Handover 

Google 

Shcolar 

2  Ragita 

Septyan

- Hubungan 

Kepemimpinan 

Desain Penelitian  

correlational research  
Hasil  Hasil penelitian 

menunjukkan  p = 0,000 

Google 

Shcolar 
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a 

Cahyani 

 

 

 (2021) 

Dengan persepsi 

perawat saat 

Komunikasi 

SBAR Saat 

Timbang Terima 

Di Ruang rawat 

Inap RSUD 

Simo Boyolali 

Sampel 

60 responden  

Teknik Sampling 

Simple Random 

Sampling 

Variabel Penelitian  

Kepemimpinan 

transformasional,  

Peningkatkan persepsi 

perawat tentang 

handover 

Instrument 

Pengumpulan data  

kuisioner 

Analisa Data  

uji chisquare  

bahwa  terdapat Hubungan 

Kepemimpinan Dengan 

persepsi perawat saat 

Komunikasi SBAR Saat 

Timbang Terima Di Ruang 

rawat Inap RSUD Simo 

Boyolali 

3 
Ayu 

Nuraini 

Soleha 

 (2021) 

jurnal 

Kepemim

pinan dan 

Manajem

en 

Keperawa

tan, Vol 

4No 2 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

dalam  

Handover 

Perawat 

Terhadap 

Insiden 

Keselamatan 

Pasien 

Desain Penelitian  

cross sectional  

Sampel  

111 responden  

Teknik Sampling 

Total sampling 

Variabel Penelitian  

Kepemimpinan 

transformasional,  

Peningkatkan persepsi 

perawat tentang 

handover 

Instrument 

Pengumpulan data  

 kuesioner  

Analisa Data 

- 

Hasil penelitian menunjukkan  

dengan p = 0,000 dinyatakan 

bahwa terdapat  Pengaruh 

Kepemimpinan dalam  

Handover Perawat Terhadap 

Insiden Keselamatan Pasien 

 

. 

Google 

Shcolar 

4 wawan 

pradana  

 
 

(2019) 

Open 

Journal 

Systems 

Vol.14 

No.4  

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasion

al, Kepuasan 

Kerja,  terhadap 

persepsi perawat 

saat timbang 

terima  

Desain Penelitian  

cross-sectional  

Sampel  

75 responden  

Teknik Sampling 

Simple Random 

Sampling 

Variabel Penelitian  

Kepemimpinan 

transformasional,  

Peningkatkan persepsi 

perawat tentang 

handover 

Hasil penelitian menunjukan 

nilai signifikansi F dengan α 

(0,05). yang berarti  terdapat 

Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Kepuasan 

Kerja,  terhadap persepsi 

perawat saat timbang terima 

Google 

Shcolar 
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Instrument 

Pengumpulan data  

kuisioner 

Analisa Data  

Uji Chi-Square. 

5 Dewi B 

 

(2022) 

- Transformation

al Leadership 

Meets 

Innovative 

Strategy: How 

Nurse Leaders 

and Clinical 

Nurses 

Redesigned 

Bedside 

Handover to 

Improve Nursing 

Practice 

Desain Penelitian  

cross-sectional  

Sampel  

186 responden 

Teknik Sampling 

Simple Random 

Sampling 

Variabel Penelitian  

Kepemimpinan 

transformasional,  

terhadap persepsi 

perawat tentang 

handover 

Instrument 

Pengumpulan data  

kuisioner 

Analisa Data  

uji chi square dan risk 

estimate. . 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  nilai signifikan 

(p<.001) yang artinya terdapat 

hubungan antara 

kepememimpinan 

Transformasional terhadap 

persepsi perawat saat timbang 

terima.  

Pubmed 
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4.1.2 Karakteristik Responden Studi 

 

Karakteristik responden berdasarkan usia, dan jenis kelamin dari kelima artikel 

yang didapat yakni : 

 a.Usia 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Artikel 26-35 Tahun 

n (%) 

36-45 Tahun 

n (%) 

46-55 Tahun 

n (%) 

56 -atas 

n (%) 

1 2 (6,7%) 7 (23,3%) 9 (30,0%) 12 (40,0%) 

2 0% 0% 0% 0% 

3 0% 0% 0% 0% 

4 0% 0% 0% 0% 

5 8 (11,3%) 23 (32,9%) 25 (35,7%) 9  (12,2%) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa dari lima artikel, artikel satu usia 

responden yaitu 56 tahun ke atas (40,0%), artikel dua tidak menjelaskan tentang usia 

responden, artikel tiga tidak menjelaskan tentang usia responden, artikel empat tidak 

menjelaskan tentang usia responden,  artikel lima usia responden yaitu 46-55 tahun ke 

atas (35,7%).  
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b. Jenis Kelamin 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Penulis dan 

Tahun Terbit 

Jenis Kelamin 

responden 

Jumlah % 

11  Lina W (2018) Laki-laki 

Perempuan 

14 

16 

46,7% 

53,3% 

 

2  Ragita Septyana 

Cahyani (2021) 
Laki-laki  

Perempuan 

0 

0 

0 

0 

3 
Ayu Nuraini 

Soleh (2021) 

Laki-laki  

Perempuan 

0 

0 

4,37% 

4,57% 

4 wawan pradana  
(2019) 

Laki-laki  

Perempuan 

0 

0 

0 

0 

5 Dewi B (2022) Laki-laki  

Perempuan 

20 

48 

31,1% 

68,8% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dari lima artikel didapatkan dari 

artikel satu mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, 

4.2 Analisis  

4.2.1 Perilaku Kepemimpinan Transformasional 

 

 Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai 

Kepemimpinan Transformasional sesuai dengan artikel yang direview dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Kepemimpinan Transformasional 

No Penulis dan Tahun 

Terbit 

Kepemimpinan 

Transformasional  

Jumlah 

(N) 

% 

1  Lina W (2018) Baik 

kurang  

cukup 

16 

0 

14 

53,3 

0 

46,7 
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2  Ragita Septyana 

Cahyani (2021) 
Baik 

Kurang 

44 

27 

62 

38 

3 Ayu Nuraini Soleh 

(2021) 
Baik 

Kurang  

26 

13 

60,4 

40.2 

4 wawan pradana  
(2019) 

Baik 

Kurang 

67 

13 

83,8 

16,2 

5 Dewi B (2022) Baik 

Kurang  

15 

55 

21,4 

76,8 

Berdasarkan tabel  4.4 di dapatkan hasil artikel satu menyatakan 

mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel dua 

mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel tiga 

mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel 

empat mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik artikel 

lima mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori kurang.  

4.2.2 identifikas persepsi perawat dalam handover  

 

 Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif mengenai perawat 

dalam handover sesuai dengan artikel yang direview dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 perawat dalam handover 

No Penulis dan 

Tahun Terbit 

 

perawat dalam handover Jumlah 

(N) 

% 

1  Lina W (2018) Baik 

cukup 

kurang 

11 

10 

9 

 

36,7 

33,3 

30,0 

2  Ragita Septyana 

Cahyani (2021) 
Baik 

cukup 

kurang 

11 

36 

17 

15,5 

50,7 

28,9 

3 Ayu Nuraini Soleh 

(2021) 
Baik 

Cukup 

12 

20 

51,9 
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48,6 

4 wawan pradana  
(2019) 

Baik 

cukup 

kurang 

13 

48 

19 

16,2 

60,0 

23,8 

5 Dewi B (2022) Baik 

Cukup 

10 

60 

14,3 

76,8 

Berdasarkan tabel  4.5 di dapatkan hasil artikel satu menyatakan  mayoritas 

perawat dalam handover dengan kategori baik artikel dua mayoritas perawat dalam 

handover dengan kategori baik,  artikel tiga mayoritas perawat dalam handover dengan 

kategori baik artikel empat mayoritas perawat dalam handover dengan kategori cukup, 

artikel lima mayoritas tingkat perawat dalam handover dengan kategori baik.  

4.2.3 Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional Tehadapa Persepsi Perawat 

Dalam Handover 

Hasil review pada 5 artikel disampaikan secara deskriptif Pengaruh Kepemimpinan 

Tranformasional Tehadapa Persepsi Perawat Dalam Handover sesuai dengan artikel 

yang direview dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional Tehadapa Persepsi 

Perawat Dalam Handover 

 
No Penulis dan Tahun 

Terbit 

Hasil Temuan  

1  Lina W (2018) Hasil penelitian menyebutkan dengan p = 0,000 dinyatakan 

sangat signifikan, artinya ada hubungan  Kepemimpinan 

Transformasional dalam Meningkatkan Persepsi Perawat 

terhadap Handover 

2  Febria Rizky Aulia 

(2020) 

Hasil  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional mempunyai peran yang positif terhadap 

persepsi para perawat dalam melakukan handover. 

3 
Dewi B 

 (2020) 

Hasil penelitian menunjukkan  dengan p = 0,000 dinyatakan 

bahwa terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Pada persepsi kinerja perawat saat 

melakukan handover dengan SBAR 
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4 wawan pradana  
(2019) 

Hasil penelitian menunjukan nilai signifikansi F dengan α 

(0,05). yang berarti  terdapat Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional, Kepuasan Kerja,  terhadap persepsi perawat 

saat timbang terima 

5 Bilkis Akter,  Dr Arayna 

Chaowalit 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  masing-masing 

dimensi harapan perawat terhadap 

kepemimpinan transformasional supervisor perawat secara 

signifikan lebih tinggi daripada persepsi 

perawat (p<.001). 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil analisis lima artikel didapatkan bahwa lima artikel 

menunjukkan nilai p value < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 

Kepemimpinan Tranformasional Tehadapa Persepsi Perawat Dalam Handover. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 5 

PEMBAHASAN 
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5.1 Pembahasan 

5.1.1 Identifikasi Gaya Kepemimpinan Transformasional 

Berdasarkan tabel  di dapatkan hasil artikel satu menyatakan mayoritas 

Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel dua mayoritas 

Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel tiga mayoritas 

Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik, artikel empat 

mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori baik artikel lima 

mayoritas Kepemimpinan Transformasional dengan kategori kurang.  

Secara teori menyatakan  kepemimpinan transformasional dinilai lebih 

unggul daripada model kepemimpinan lainnya. Kepemimpinan 

transformasional merupakan proses mempengaruhi individu untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan mendahulukan kepentingan organisasi (Baihaqi, 

2017). Pemimpin transformasional memilki kemampuan untuk menginspirasi 

para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi 

kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa 

pada diri para pengikutnya (Nailil, 2018). Menurut  Robbins dan Judge (2016) 

menyatakan, pemimpin transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi 

para pengikutnya untuk mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi 

kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh yang luar biasa 

pada diri para pengikutnya. 
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Penerapan kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap soft 

skill perawat (pengetahuan dan pengalaman). Ini dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tri Hartiti (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional mempunyai korelasi terhadap soft skill perawat pelaksana 

dalam hal kemampuan beradaptasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

bekerjasama tim, dan ketelitian. Penerapan gaya kepemimpinan 

transformasional ini, maka pemimpin dapat memberikan contoh, motivasi, 

pengharapannya, dan pandangannya terhadap pelaksanaan handover. 

Peningkatan persepsi perawat terhadap pelaksanaan handover itu sendiri, maka 

pelaksanaan handoverpun akan lebih baik dan lebih optimal. Terlewatnya 

komponen saat pelaporan, kesalahan pelaporan pasien, dan durasi waktu yang 

lama saat pelaporan tidak akan ada lagi. Semakin pemimpin transformasional 

mampu menginspirasi para perawat terkait pelaksanaan handover, maka 

semakin baik persepsi perawat terhadap pelaksanaan handover, dan semakin 

baik pula pelaksanaan handover itu sendiri (Gunawan, 2017). 

Opini peneliti menyebutkan  bahwa kepemimpinan transformasional 

mempunyai peran yang positif terhadap persepsi para perawat. Gaya 

kepemimpinan transformasional ini bisa dijadikan sebuah solusi dan sangat 

disarankan untuk digunakan oleh para manajer/kepala ruang sebagai salah satu 

solusi untuk meningkatkan persepsi perawat. Pemimpin transformasional dapat 

memberikan contoh, motivasi, pengharapannya, dan pandangannya terhadap 

pelaksanaan handover melalui keempat unsur kepemimpinan transformasional. 
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Pemimpin transformasional memilki kemampuan untuk menginspirasi para 

pengikutnya dan memiliki pengaruh yang luar biasa pada pengikutnya, 

diharapkan melalui penerapan kepemimpinan transformasional ini dapat 

meningkatkan persepsi perawat dan kualitas handover dapat meningkat. 

5.1.2 Identifikasi Kinerja Perawat Dalam Handover 

Berdasarkan tabel di dapatkan hasil artikel satu menyatakan  mayoritas 

perawat dalam handover dengan kategori baik artikel dua mayoritas perawat 

dalam handover dengan kategori baik,  artikel tiga mayoritas perawat dalam 

handover dengan kategori baik artikel empat mayoritas perawat dalam 

handover dengan kategori cukup, artikel lima mayoritas tingkat perawat dalam 

handover dengan kategori baik.  

Secara teori menyatakan bahwa pelayanan keperawatan yang bermutu 

merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh perawat. Pelayanan keperawatan 

yang bermutu memerlukan tenaga profesional yang didukung oleh faktor 

eksternal. Salah satu faktor eksternal tersebut ialah peran pemimpin atau 

manager. Salah satu peranan pimpinan ialah menerapkan sistem atau timbang 

terima pasien. Timbang terima merupakan komunikasi yang dilakukan perawat 

saat pergantian dinas. Masing-masing perawat berperan sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawab masing-masing. Profesionalisme pelayanan 

keperawatan di rumah sakit dapat ditingkatkan melalui pengoptimalan peran 

dan fungsi perawat khususnya pelayanan keperawatan mandiri (Manado, 

2017). Disiplin kerja dapat diartikan apabila karyawan selalu datang dan pulang 
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tepat pada waktunya, mengerjakan seluruh pekerjaan dengan baik, mematuhi 

norma dan aturan yang berlaku (Hasibuan, 2015). Ada beberapa faktor yang 

berhubungan dengan disiplin kerja diantaranya yaitu tujuan dan kemampuan, 

keteladanan pemimpin, balas jasa, keadilan, pengawasan, sanksi hukuman, 

ketegasan dan hubungan kemanusiaan (Setiawati, 2016). 

Dampak dari timbang terima yang tidak optimal dapat menimbulkan 

kesalahan informasi antar perawat dan perawat dengan pasien, kesalahpahaman 

tentang intervensi atau rencana keperawatan, kehilangan informasi, kesalahan 

pada tes penunjang, kesalahan dalam pemberian obat dan potensial resiko dapat 

mengakibatkan cidera terhadap pasien dan akhirnya berdampak pada 

kesinambungan pelayanan keperawatan serta sasaran keselamatan pasien 

(Nursalam, 2014). 

Opini peneliti menyebutkan semakin baik kepemimpinan maka proses 

pelaksanaan handover akan semakin baik. Saat mengikuti handover, 

kelengkapan perawat sangat diperlukan untuk menjadikan penyampaian 

informasi yang lebih akurat dan jelas, sehingga tanggung jawab dan tugas dari 

masing-masing perawat bisa terlaksana dengan baik. dengan kepemimpinan 

kepala ruang yang baik maka akan mempengaruhi terhadap pelaksanaan 

handover. Kepala ruang yang memiliki kepemimpinan yang baik akan berperan 

aktif dalam melaksanakan handover dan membimbing serta memberikan 

perhatian dan motivasi kepada perawat / anggotanya untuk selalu melaksanakan 

handover dengan baik, penuh tanggung jawab dan sesuai dengan prosedur. 
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Kepala ruang yang memiliki kepemimpinan dengan baik akan dapat membantu 

dalam memperbaiki kualitas perawatan pasien, juga memperbaiki lingkungan 

kerja perawat dan profesional lainnya. 

5.1.3 Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional Tehadap Persepsi Perawat 

Dalam Handover 

Berdasarkan tabel hasil analisis lima artikel didapatkan bahwa lima 

artikel menunjukkan nilai p value < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Kepemimpinan Tranformasional Tehadapa Persepsi Perawat Dalam 

Handover. 

Secara teori menyebutkan gaya kepemimpinan transformasional 

menjadikan para pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan 

penghormatan terhadap pemimpin dan mereka termotivasi untuk melakukan 

lebih daripada yang semula diharapkan dari mereka. Dari sinilah perlu adanya 

gaya kepemimpianan transformasional dibandingkan dengan gaya 

kepemimpinan yang lainnya. Menurut Robbins (2018) gaya kepemimpinan 

transformasional merupakan pemimpin yang mampu memberi inspirasi 

karyawannya untuk lebih mengutamakan kemajuan organisasi dari pada 

kepentingan pribadi, memberikan perhatian yang baik terhadap karyawan dan 

mampu merubah kesadaran karyawannya dalam melihat permasalahan lama 

dengan cara yang baru (Hirayki, 2019). 

Kegiatan komunikasi yang sering terjadi di dunia pelayanan kesehatan 

adalah kegiatan serah terima atau handover. Handover merupakan proses 
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komunikasi antara  shift perawat untuk memberikan informasi yang berkaitan 

dengan pasien dan kelanjutan perawatan pasien. Fakta menunjukkan bahwa 

komunikasi yang kurang efektif selama handover dapat meningkatkan resiko 

medication error, ketidakpuasan pasien, penundaan terapi dan membuat waktu 

perawatan lebih lama (Nuriah, 2016). Persepsi perawat terkait pelaksanaan 

handover bisa berbeda-beda setiap orangnya. Persepsi yang salah terkait 

pelaksanaan handover akan mempengaruhi proses komunikasi itu sendiri , 

persepsi yang positif atau negatif akan ditunjukkan seseorang melalui 

kinerjanya.  Ketika perawat mempresepsikan handover itu tidaklah penting, 

maka perawat akan melakukan handover dengan seadanya dan tidak sesuai 

dengan standar. Dalam artian, persepsi perawat tentang pelaksanaan handover 

akan mempengaruhi pelaksanaan handover (Andrika, 2018). 

Opini peneliti menyebutkan gaya kepemimpinan transformasional 

adalah pemimpin yang dapat memotivasi karyawan untuk tercapainya 

kesuksesan dalam bekerja supaya memiliki pengertian yang kuat dalam 

memberikan visi masa depan dalam organisasi dan memanifestasikan inspirasi 

yang menggairahkan sebagai perilaku model kepemimpinan yang sesuai. 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan pengharapan perawat, 

dikarenakan kepemimpinan transformasional berkenaan dengan pengaruh 

pemimpin terhadap anggotanya. Para anggota merasakan adanya kepercayaan, 

kebanggaan, loyalitas dan rasa respek terhadap pemimpin dan mereka 

termotivasi untuk melakukan melebihi apa yang diharapkan.  
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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

1) Hasil review artikel  tantang  Kepemimpinan Tranformasional menyatakan 

kategori baik. 
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2) Hasil review artikel  tantang  Persepsi Perawat Dalam Handover menunjukan 

kategori baik  

3) Berdasarkan hasil penelitian yang telah di review terdapat pengaruh 

kepemimpinan tranformasional tehadapa persepsi perawat dalam handover. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Peneliti 

Hasil literature review ini dapat digunakan menjadi rujukan, sumber informasi, 

dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam 

materi - materi yang lainnya untuk melakukan asuhan keperawatan dengan 

meningkatkan persepsi perawat dalam handover. 

6.2.2 Bagi Institusi pendidikan keperawatan 

Hasil literatur review ini dapat menambah bahan referensi bagi instusi 

pendidikan mengenai kepemimpinan tranformasional tehadapa persepsi 

perawat dalam handover.  

 

 

 

6.2.3 Bagi tenaga kesehatan  

Hasil literatur review ini bisa di terapkan kepada perawat di rumah sakit saat 

melakukan handover dengan menggunakan metode kepemimpinan 

tranformasional tehadapa persepsi perawat. 
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